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Abstract: This research was motivated by the decline in performance of PT lka Wahana Mandiri since 2020, aiming to analyze the influence of
work ethics, work commitment, and work professionalism on employee performance, to provide a more comprehensive understanding of

factors affecting performance in the context of private companies in Indonesia. The study employed a descriptive quantitative method with
multiple linear regression analysis, involving 75 employees of PT. lka Wahana Mandiri as a total sample, and used SPSS version 25 for
processing primary data from questionnaires and secondary data. The research results concluded that to improve performance, strong work
ethics, high commitment, and maintained professionalism are necessary. Good work ethics, such as responsibility and valuing time,
contribute significantly to employee productivity. Moreover, strong commitment, reflected in loyalty and pride towards the organization, can
encourage employees to put in extra effort for the company's success. High professionalism, supported by competence and responsibility,
also plays an important role in improving work quality. Thus, when ethics, commitment, and professionalism are combined in a mutually
supportive and reinforcing manner, they will further enhance overall employee performance, create a positive and productive work
environment, and help achieve the company's strategic _goals.

_Keywords: Work Ethic, Work Commitment, Work Professionalism, Employee Performance, Company.

ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penurunan kinerja PT Ika Wahana Mandiri sejak tahun 2020, dengan tujuan menganalisis pengaruh etika
kerja, komitmen kerja, dan profesionalisme kerja terhadap kinerja karyawan, guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dalam konteks perusahaan swasta di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif dengan analisis regresi linear berganda, melibatkan 75 karyawan PT. lka Wahana Mandiri sebagai sampel total, dan menggunakan SPSS
versi 25 untuk pengolahan data primer dari kuesioner serta data sekunder. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kinerja,
perlu etika kerja yang kuat, komitmen yang tinggi, dan profesionalisme yang terjaga. Etika kerja yang baik, seperti tanggung jawab dan menghargai
waktu, berkontribusi signifikan terhadap produktivitas karyawan. Selain itu, komitmen yang kuat, yang tercermin dalam loyalitas dan rasa bangga
terhadap organisasi, mampu mendorong karyawan untuk memberikan usaha lebih demi kesuksesan perusahaan. Profesionalisme yang tinggi, didukung
oleh kompetensi dan tanggung jawab, juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas kerja. Maka, jika digabungkan antara etika, komitmen, dan
profesionalisme yang saling mendukung dan memperkuat, akan lebih meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan, menciptakan lingkungan kerja
yang positif dan produktif, serta membantu mencapai tujuan strategis perusahaan.

Kata Kunci: Etika Kerja, Komitmen Kerja, Profesionalisme Kerja, Kinerja Karyawan, Perusahaan.

PENDAHULUAN

Saat ini kondisi persaingan semakin kompetitif, dalam kondisi ini perusahaan atau organisasi dituntut untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam
mencapai peningkatan produktivitas secara kualitas dan kuantitas, agar mampu bersaing dengan perusahaan lain bahkan mampu menguasai pangsa
pasar. Dalam proses pencapaian tujuan perusahaan atau organisasi harus memperhatikan sumber daya manusia yang dimiliki karena sangat membawa
pengaruh penting (Nurhasanah et al., 2022), kualitas sumber daya manusia akan sangat mempengaruhi kesadaran dalam menerapkan etika kerja,
komitmen kerja serta profesionalisme kerja yang mempengaruhi pada hasil kinerjanya. Untuk keberlangsungan keberhasilan sebuah perusahaan atau
organisasi keikutsertaan karyawan merupakan kunci, karena karyawan merupakan kekayaan utama sebuah perusahaan(Budianto et al., 2018). Tinggi
rendahnya kualitas sumber daya manusia yang dimiliki organisasi atau perusahaan akan membawa pengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan
didalamnya. Pada dasarnya sumber daya manusia merupakan elemen penting bagi perusahaan atau organisasi sehingga peranya sangat penting dalam
pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan.

Kinerja merupakan menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Pencapaian ini harus selaras dengan wewenang
dan tanggung jawab yang telah ditetapkan, dengan tujuan utama untuk mewujudkan sasaran organisasi (Sihombing &amp; Batoebara, 2019). Kinerja
yang dimaksud harus dilakukan secara sah, tanpa melanggar hukum, serta tetap menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika. Tanpa kinerja yang baik
dari para pegawainya, sebuah perusahaan akan mengalami kesulitan dalam mencapai target-target yang telah ditetapkan (Hamidah, 2018). Peningkatan
kinerja dalam suatu organisasi memiliki implikasi yang luas dan positif. Ketika seorang pegawai menunjukkan kinerja yang lebih tinggi, hal ini
mengindikasikan adanya peningkatan dalam berbagai aspek (Yunatan et al., 2023). Semua peningkatan ini terlihat dalam cara pegawai menyelesaikan
serangkaian tugas yang menjadi tanggung jawabnya dalam instansi tersebut. Dengan demikian, kinerja yang tinggi tidak hanya bermanfaat bagi individu
pegawai, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan dan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

PT Ika Wahana Mandiri, sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang penyedia barang dan jasa, senantiasa memperhatikan perkembangan
perusahaan agar mampu bertahan dalam persaingan pasar yang semakin ketat. Perusahaan ini telah lama dikenal sebagai penyedia barang dan jasa
dengan kualitas sangat baik dan terpercaya. Namun, seiring berjalannya waktu dan adanya berbagai perubahan kondisi, terjadi penurunan kinerja
perusahaan yang cukup signifikan. Berdasarkan laporan kinerja, terlihat bahwa pada periode 2018 hingga 2021, PT Ika Wahana Mandiri mampu
memenuhi kebutuhan barang dan jasa perusahaan lain hingga 98%. Namun, terjadi penurunan yang cukup drastis pada tahun 2022 hingga 2023, di
mana perusahaan hanya mampu menyediakan sekitar 80% - 90% dari kebutuhan barang dan jasa. Penurunan ini mengindikasikan adanya masalah
dalam operasional perusahaan, termasuk kemungkinan adanya ketidakstabilan dalam penyediaan barang dan jasa yang dibutuhkan. Untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai tren kinerja PT lka Wahana Mandiri, berikut disajikan data hasil tahunan perusahaan:

Tabel 1.1 Hasil Tahunan

Bidang 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Barang 95%97%98.10% 93.40% 91.10% 87.50%

Jasa 92% 92.60% 94.80% 92% 90.80% 86%

Sumber: ikawahanamandiri.(2023)

Data kinerja PT Ika Wahana Mandiri yang disajikan dalam Tabel 1.1 menunjukkan adanya tren penurunan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Terlihat jelas penurunan persentase ketersediaan barang dan jasa dari tahun 2020 hingga 2023, yang mengindikasikan adanya masalah dalam kinerja
perusahaan. Perbedaan kinerja antar periode juga terlihat jelas, di mana pada tahun 2018 sampai 2021, perusahaan mampu menyediakan barang atau
jasa hingga 98% dari kebutuhan. Namun, pada tahun 2022 sampai 2023, kemampuan penyediaan menurun menjadi sekitar 80% - 90%. Tren penurunan
ini konsisten sejak tahun 2020, baik dalam penyediaan barang maupun jasa. Meskipun demikian, secara umum persentase penyediaan barang sedikit
lebih tinggi dibandingkan jasa. Menghadapi situasi ini, perusahaan perlu meninjau kembali keseluruhan aspek operasionalnya, dengan fokus khusus
pada kinerja karyawan. Hal ini penting dilakukan untuk memahami faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi penurunan kinerja, seperti etika kerja,
komitmen kerja, dan profesionalisme kerja karyawan. Dengan menganalisis faktor-faktor tersebut, diharapkan perusahaan dapat menemukan solusi



untuk meningkatkan kembali kinerjanya ke level sebelumnya atau bahkan lebih baik, sekaligus mengembalikan citra baik perusahaan di mata pelanggan
dan mitra bisnis.

Etika melaksanakan pekerjaan. Etika kerja yang
baik mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, tanggung jawab, dan dedikasi dalam bekerja (Sahadi et al., 2021). Karyawan yang
memiliki etika kerja yang tinggi cenderung lebih disiplin, tekun, dan berorientasi pada pencapaian hasil yang optimal. Mereka memandang pekerjaan
bukan hanya sebagai sumber penghasilan, tetapi juga sebagai sarana aktualisasi diri dan berkontribusi pada organisasi (Hasan, 2023). Etika kerja yang
kuat mendorong karyawan untuk bekerja keras, efisien, dan selalu berupaya memberikan yang terbaik bagi perusahaan. Secara garis besar etika kerja
merupakan kebiasaan, sikap, cara bekerja yang ada dalam diri seseorang sebagai bentuk komitmen pekerja dalam pekerjaannya sehingga mampu
tercipta kondisi yang akan menghasilkan kinerja berkualitas(Pandi, 2018)(Nurhasanah et al., 2022).

Selain itu komitmen kerja juga membawa dampak dalam kinerja yang dihasilkan, dari komitmen kerja dapat dijadikan bahan penilaian kecenderungan
karyawan, karena komitmen kerja merupakan sikap yang berkaitan dengan identifikasi, keterlibatan, dan kesetiaan yang dimiliki karyawan dalam
perusahaan(lmelda et al., 2022). Dari komitmen ini karyawan dapat dinyatakan memiliki komitmen kerja yang tinggi apabila karyawan tersebut benar-
benar berupaya mempertahankan keanggotaannya dalam perusahaan(Mora et al., 2020). Ini nantinya secara tidak langsung bisa dikatakan bawa
karyawan berkerja tidak semata-mata hanya karena ingin mendapat gaji, melaikan juga memastikan bahwa mereka telah memberikan kinerja
seprofesional mungkin serta berkontribusi penuh pada perusahaan agar mampu mencapai tujuannya.

Apabila sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan berkuwalitas baik, maka tingkat kesadarannya dalam memperhatiakan etika kerja dan
mempertahankan komitmen kerja juga semakin tinggi. Sehingga akan membuat semua berjalan berkesinambungan dan dapat dipastikan adanaya
profesionalitas kerja yang menjadikan kinerja sesuai harapan perusahaan agar mampu mempertahankan existensi dalam persaingan. Karena
profesionalisme kerja merupakan kemampuan yang dimiliki karyawan telah cocok dengan apapun yang dibutuhkan dalam penyelesaian kerjanya,
dengan adanya kecocokan antara kemampuan dan kebutuhan maka karyawan bisa dikatakan profesional. Sehingga karyawan mampu merefleksikan
arah serta tujuan yang telah dinginkan oleh perusahaan(Kerja et al., 2018).

Penelitian ini dilatar belakangi dengan gap research pada penelitian terdahulu, pada penelitian Widnyani dan Suartina mengaitkan etika kerja terhadap
kinerja karyawan, celah ini dikaji lebih lanjut dengan mengaitkan komitmen kerja dengan profesionalisme. Penelitian tersebut hanya mengaitkan etika
kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini mengembangkan model tersebut dengan menambahkan variabel komitmen kerja dan profesionalisme
kerja sebagai prediktor kinerja karyawan (Widnyani &amp; Suartina, 2021). Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Perbedaan yang juga menjadi pengembangan dari penelitian terhadap
kinerja karyawan adalah karakteristik responden, penelitian yang dilakukan Simanjutak, Kaharuddin dan Ambarita terhadap kinerja pegawai negri sipil,
sedangkan pada penelitian ini respondennya adalah karyawan. Penelitian tersebut berfokus pada kinerja pegawai negeri sipil. Sementara itu, penelitian
ini mengambil sampel dari karyawan perusahaan swasta, khususnya PT. lka Wahana Mandiri (Christamara Simanjuntak et al., 2023). Perbedaan
karakteristik responden ini memungkinkan eksplorasi apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja berlaku sama atau berbeda antara sektor publik
dan swasta. Pada penelitian oleh Risma dan Arwiah, peneliti_menggunakkan teknik_pengambilan sample random sampling,_yakni sampel yang

digunakan secara acak dan setiap_elemen dalam populasi_memiliki peluang_yang sama untuk diwakili, sedangkan pada penelitian ini peneliti
menggunakan accidental sampling(Risma &amp; Arwiah, 2022). Perbedaan metode sampling ini dapat memberikan perspektif baru mengenai
bagaimana pemilihan sampel dapat mempengaruhi hasil penelitian tentang kinerja karyawan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya beberapa gap research dari studi-studi terdahulu. Widnyani dan Suartina dalam penelitian mereka hanya
mengaitkan etika kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini mengembangkan model tersebut dengan menambahkan variabel komitmen kerja dan
profesionalisme kerja sebagai prediktor kinerja karyawan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai Selain itu, terdapat perbedaan dalam karakteristik responden.
Simanjutak, Kaharuddin dan Ambarita melakukan penelitian terhadap kinerja pegawai negeri sipil, sedangkan penelitian ini berfokus pada karyawan
perusahaan swasta, khususnya PT. lka Wahana Mandiri. Perbedaan ini memungkinkan eksplorasi apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
berlaku sama atau berbeda antara sektor publik dan swasta.

Selanjutnya, terdapat perbedaan dalam teknik pengambilan sampel yang digunakan. Risma dan Arwiah dalam penelitian mereka menggunakan teknik
sample random sampling, di mana setiap elemen dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk diwakili. Sebaliknya, penelitian ini menggunakan
teknik accidental sampling. Perbedaan metode sampling ini dapat memberikan perspektif baru mengenai bagaimana pemilihan sampel dapat
mempengaruhi hasil penelitian tentang kinerja karyawan. Dengan adanya gap research tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, khususnya dalam konteks perusahaan swasta di
Indonesia.

Dalam kondisi persaingan yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerja karyawan demi mencapai peningkatan produktivitas
baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Perusahaan harus memperhatikan sumber daya manusia yang dimiliki, karena kualitas SDM akan sangat
mempengaruhi penerapan etika kerja, komitmen, serta profesionalisme yang berimbas pada hasil kinerja. Keberhasilan perusahaan sangat bergantung
pada karyawan, yang merupakan aset utama perusahaan. Pada PT Ika Wahana Mandiri, penurunan kinerja sejak tahun 2020 hingga 2023 menunjukkan
adanya masalah yang perlu diidentifikasi dan diatasi. Penurunan persentase ketersediaan barang dan jasa dari 98% menjadi sekitar 80-90%
menunjukkan perlunya evaluasi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, termasuk etika kerja, komitmen, dan profesionalisme.
Idealnya, untuk mengembalikan dan meningkatkan kinerja perusahaan, perlu ada _

Penelitian sebelumnya oleh Widnyani dan Suartina hanya mengaitkan etika kerja dengan kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi celah tersebut dengan mengaitkan komitmen kerja dan profesionalisme sebagai prediktor tambahan. Selain itu, penelitian ini
membedakan karakteristik responden, berfokus pada karyawan perusahaan swasta dibandingkan pegawai negeri sipil, yang memungkinkan eksplorasi
apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja berlaku sama atau berbeda antara sektor publik dan swasta. Dengan metode sampling accidental,
diharapkan penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai pengaruh pemilihan sampel terhadap hasil penelitian kinerja karyawan. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi untuk meningkatkan kembali kinerja perusahaan ke level yang diharapkan atau bahkan lebih baik.
Berdasarkan pada pemaparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “ Pengaruh Etika Kerja,
Komitmen Kerja dan Profesionalisme Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. lka Wahana Mandiri”.

Rumusan Masalah

_1. Apakah terdapat pengaruh Etika Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. lka Wahana Mandiri?

2. Apakah terdapat pengaruh Komitmen Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. lka Wahana Mandiri?

3. Apakah terdapat pengaruh Profesianlisme Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. lka Wahana Mandiri?



4. Apakah terdapat pengaruh Etika Kerja, Komitmen Kerja Profesionalisme lka Wahana Mandiri?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Etika Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Ika Wahana Mandiri.

2. Untuk mengetahui pengaruh Komitmen Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. lka Wahana Mandiri.

3. Untuk mengetahui pengaruh Profesianlisme Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. lka Wahana Mandiri.

4. Untuk mengetahui pengaruh Etika Kerja, Komitmen Kerja dan Profesionalisme Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. lka Wahana Mandiri.

LITERATUR REVIEW

Etika Kerja

Etika kerja secara khusus dipercaya menjadi cerminan dari perilaku dan sikap individu terhadap berbagai aspek pekerjaan, termasuk
preferensi untuk ikut serta dalam aktivitas dan terlibat dalam kegiatan perusahaan.( Bhastary, 2020) Etika kerja juga mampu menjadi doktrin
tentang kerja yang diyakini sebagai baik dan benar dalam bekerja. Dengan seseorang dapat menunjukkan komitmen
dan integritas dalam menjalankan tugas-tugas mereka(Budianto et al., 2018). Selain itu, etika kerja yang baik dapat meningkatkan rasa tanggung jawab
dan profesionalitas kerja. Hal ini juga membantu individu dalam meningkatkan kedisiplinan dalam mematuhi norma-norma atau aturan yang berlaku
dalam proses pencapaian tujuan. Dengan demikian, etika kerja yang kuat tidak hanya berkontribusi pada keberhasilan individu, tetapi juga pada
kesuksesan perusahaan secara keseluruhan(Nurhasanah et al., 2022). Indikator etika kerja yang baik adalah sebagai berikut(Mertayasa &amp; Wijaya,
2023) :

1. Tanggung jawab: mampu meyelesaikan pekerjaan dalam kondisi apapun

2. Kerja keras: memiliki semangat dan keinginan tinggi untuk dicapai

3. Efisien: mampu menempatkan diri dalam pekerjaan untuk hasil maksimal

4. menghargai waktu : mampu mengatur waktu

Dalam dunia kerja pasti akan selalu memperhatikan etika kerja, yang mana etika kerja merupakan ciri-ciri atau sifat yang dimiliki seorang
pekerja(Widnyani &amp; Suartina, 2021)(Budianto et al., 2018). Dari penelitian diatas dapat dilihat bahwa etika kerja memiliki pengaruh yang besar untuk
kinerja karyawan dalam suatu perusahaan atau organisasi. Temuan terdahulu menyatakan bahwa etika kerja memiliki pengaruh positif signifikan trhadap
kinerja antara lain penelitian(Aisyah et al., 2017)(Mertayasa &amp; Wijaya, 2023)(Suriani et al., 2018). Sebaliknya ada penelitian(Putro, 2018)(Tyasari,
2000) yang menyatakan bahwa etika kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Komitmen kerja

Komitmen kerja adalah dimensi perilaku yang menggambarkan keadaan di mana seorang karyawan memiliki tujuan dan keinginan kuat untuk
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi atau Perusahaan (Mora et al., 2020). Tingkat komitmen kerja yang dimiliki oleh seorang karyawan
dipengaruhi oleh perkembangan dan proses kejiwaan individu tersebut (Rina Rina &amp; Donard Games, 2022). Komitmen kerja yang tinggi dapat
mendorong karyawan untuk bertahan dalam pekerjaannya serta memberikan hasil yang terbaik. Dengan adanya komitmen kerja yang kuat, karyawan
cenderung memiliki motivasi lebih untuk mencapai tujuan organisasi dan berkontribusi secara maksimal terhadap kesuksesan perusahaan (Arifin &amp;
Darmawan, 2021). Indikator dalam etika kerja dikemukakan (Imelda et al., 2022) :

1. keterlibatan kerja: proses partisipasi pekerja dengan memberikan seluruh kemampuan untuk terwujudnya tujuan perusahaan atau organisasi.

2. loyalitas karyawan: adanya rasa tanggung jawab dan kesetiaan pada organisasi atau perusahaan yang dimiliki oleh karyawan.

3. kebanggan karyawan terhadap organisasi: adanya rasa bangga yang dimiliki oleh karyawan karena tela menjadi bagian dari organisasi atau
perusahaan tersebut.

Komitmen kerja tidak terjadi secara sepihak, tinggi dan rendahnya komitmen dikarenakan adanya kontribusi elemen lain. Dalam hal ini organisasi dan
karyawan merupakan elemen yang harus berkerjasama untuk menciptakan komitmen kerja karyawan yang tinggi(Putri, 2014).Temuan terdahulu
menyatakan bahwa komitmen kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja antara lain penelitian(RasmuliaSembiring, 2020)(Miza et al.,
2023). Sebaliknya ada penelitian(Setiyanto &amp; Selvi, 2018)(Kirani, 2023) menyatakan bahwa komitmen kerja tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Profesionalisme Kerja

Profesionalisme adalah tingkah laku, tujuan, atau rangkaian kualitas yang menandai atau melukiskan corak suatu profesi. Istilah ini menggambarkan
bagaimana seseorang menjalankan tugas-tugas profesi tertentu dengan standar tinggi dan etika yang sesuai. Profesionalisme juga mengandung
pengertian bahwa seseorang menjalankan profesinya untuk mendapatkan keuntungan atau sebagai sumber penghidupan, yang menunjukkan bahwa
pekerjaan tersebut dilakukan dengan dedikasi dan komitmen penuh. Selain itu, profesionalisme dapat diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan
seseorang dalam menangani suatu pekerjaan dengan efisien dan efektif. Hal ini mencakup pemahaman mendalam tentang bidang kerja, kemampuan
teknis, dan sikap profesional yang memadai. Profesionalisme menuntut seseorang untuk selalu memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka,
serta mempertahankan integritas dan kualitas kerja yang tinggi dalam setiap situasi (Budianto et al., 2018). Dalam profesionalsme kerja terdapat
indikator yang dikemukakan (Siringoringo et al., 2023)

1. kompetensi: kemampuan kerja yang dimiliki setiap individu

2. efektifitas: kemampuan memberikan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan

3. efisiensi: kemampuan dalam perhitungkan sumber daya yang akan digunakan agar tidak terjadi pemborosan

4. tanggung jawab: kemampuan dalam menjalankan seluruh kewajiban dan memastikan segala hal yang menjadi tugasnya

Profesionalisme menyangkut antara kecocokan kemampuan yang dimiliki oleh demokrasi dengan kebutuhan tugas, terpenuhinya kecocokan
kemampuan dan kebutuhan tugas merupakan syarat terbentunya aparatur yang profesional(Hapizoh et al., 2020). Temuan terdahulu menunjukkan
bahwa profesionalisme sangat berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja antara lain penelitian(Amin, 2022)(Atika et al., 2020)(Monique &amp;
Nasution, 2020)(Hapizoh et al., 2020). Sebaliknya ada penelitian(Imelda et al., 2022) yang menyatakan bahwa profesionalisme kerja tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja

Kinerja Karyawan
Kinerja merupakan hasil kerja yang telah dilakukan oleh karyawan, sehingga kinerja ini menjadi salah satu pondasi penting dalam perusahaan atau
organisasi. Kinerja karyawan harus diperhatikan kualitasnya agar perusahaan atau organisasi mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Baik dari



segi kuantitatif maupun kualitatif, kualitas kinerja ini sangat menentukan keberhasilan keseluruhan organisasi. Agar tujuan perusahaan atau organisasi
tercapai, setiap karyawan harus menjalankan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing dengan baik. Kinerja yang optimal dari setiap individu akan
berkontribusi pada pencapaian tujuan secara keseluruhan. Oleh karena itu, evaluasi dan peningkatan kinerja karyawan harus menjadi fokus utama
dalam manajemen organisasi (Oktavia &amp; Firdaus, 2023). Dalam kinerja karyawan terdapat indikator(Nasution &amp; Islamiati, 2022) didalamnya
sebagai berikut :

1. kualitas kerja : dimana yang dihasilkan dari kinerja tersebut memiliki standart sesuai dengan ketentuan standart perusahaan

2. kuantitas kerja: jumlah yang dihasilkan dalam bentuk satuan, yaitu jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan oleh karyawan

3. pelaksanaan tugas_: kegiatan yang diarahkan pada keberhasilan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan ketentuan _yang_ada

4. tanggung jawab: melakukan pekerjaan secara tuntas tidak menunda-nunda waktu sehingga pekerjaan lebih bermutu dan _mampu_

mempertanggung_jawabkan

Kinerja_bisa disebut dengan performance. Ada_ yang_mengartikan performance sebagai hasil kerja_saja. Namun, sebenarnya, kinerja_memiliki

makna yang lebih luas. Kinerja tidak hanya mencakup hasil kerja, tetapi juga termasuk bagaimana _proses pekerjaan itu berlangsung. Proses
ini melibatkan berbagai aspek seperti cara kerja, metode yang digunakan, efisiensi, dan efektivitas dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.(Azhar
&amp; Alfihamsyah, 2021).

METODE PENELITIAN

yang bermakna suatu upaya sistematik untuk menyelidiki fenomena
tertentu dan menganalisis hubungannya dengan variabel-variabel yang relevan(Rezeqi et al., 2020). Penelitian ini menerapkan metode deskriptif
yang digunakan untuk memberikan gambaran atau penegasan sebagai langkah pemecahan masalah terhadap keadaan subjek atau objek
penelitian keadaan yang sebenarnya. Pengolahan data dalam penelitian ini melibatkan penggunaan program Statiscal Product and Service
Solution (SPSS versi 25). Lokasi penelitian _yang_digunakan untuk menguiji hipotesis yaitu PT. Ika Wahana Mandiri Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo Jawa _Timur, 6127(1—) Populasi adalah keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya akan diasumsikan untuk menjadi fokus pada
penelitian yang telah ditetapkan peneliti berdasarkan tujuan _penelitian. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adala seluruh karyawan

PT. Ika Wahana Mandiri dengan jumlah 75 karyawan. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik total sampling yakni keseluruhan populasi
yang dijadikan menjadi sampel. Sehingga sampel dalam penelitian ini yakni 75 karyawan PT. lka Wahana Mandiri.

Pengolahan data_ dalam penelitian _ini_menggunakan program Statiscal Product and Service Solution (SPSS) versi 25. Pendekatan
pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup penggunaan data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari kuesioner

(angket), angket pada penelitian ini terdiri dari beberapa butir pernyataan dengan rincian pada variabel etika kerja terdapat 8 pernyataan dari 4
indikator, variabel komitmen kerja terdapat 6 pertanyaan dari 3 indikator, variabel profeionalisme kerja terdapat 8 pernyataan dari 4 indiktor, dan kinerja
karyawan 8 pernyataan dari 4 indikator dengan menyumbangkan jawaban dalam bentuk pilihan menggunakan skala Likert yang telah dikembangkan
berdasarkan kajian teori. Jawaban yang diberikan responden terhadap pernyataan dalam kuesioner dengan_ lima_opsi jawaban, yakni Sangat Setuju
(SS), Setuju (S),_Netral (N),_Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Data sekunder diperoleh dari sumber data yang sudah ada dan

dikutip oleh peneliti untuk keperluan penelitian, seperti jurnal penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan

mencakup uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya, hipotesis diuji melalui analisis regresi linear berganda, uji parsial (Uji T), uji
simultan (Uji F), serta uji koefisien determinasi berganda (Uji R2).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian _ini_menggunakan program Statiscal Product and Service Solution (SPSS) versi 23.
1. Uji Validitas
Variabel Indikator r Hitung rTabel  Signifikan a  Ket
Etika Kerja ~ (X1) EK1 0.589 0.2272  0.000 0.050 Valid
EK2 0.618 0.2272 0.000 0.050 Valid
EK3 0.761 0.2272  0.000 0.050 Valid
EK4 0.608 0.2272  0.000 0.050 Valid
EK5 0.637 0.2272  0.000 0.050 Valid
EK®6 0.733 0.2272  0.000 0.050 Valid
EK7 0.642 0.2272  0.000 0.050 Valid
EK8 0.643 0.2272  0.000 0.050 Valid
Komitmen Kerja ~ (X2) KomK1 0.638 0.2272  0.000 0.050 Valid
KomK2 0.626 0.2272  0.000 0.050 Valid
KomK3 0.734 0.2272  0.000 0.050 Valid
KomK4 0.683 0.2272  0.000 0.050 Valid
KomK5 0.735 0.2272  0.000 0.050 Valid
KomK6 0.732 0.2272  0.000 0.050 Valid
Profesionalisme Kerja  ( X3) PK1 0.700 0.2272  0.000 0.050 Valid
PK2 0.746 0.2272  0.000 0.050 Valid
PK3 0.675 0.2272  0.000 0.050 Valid
PK4 0.663 0.2272  0.000 0.050 Valid
PK5 0.669 0.2272  0.000 0.050 Valid
PK6 0.553 0.2272  0.000 0.050 Valid
PK7 0.581 0.2272  0.000 0.050 Valid
PK8 0.680 0.2272  0.000 0.050 Valid
Kinerja Karyawan (Y) KinK1 0.699 0.2272 0.000 0.050 Valid
Kink2  0.683 0.2272  0.000 0.050 Valid
KinK3  0.698 0.2272  0.000 0.050 Valid




KinkK4  0.648 0.2272  0.000 0.050 Valid
KinK5  0.734 0.2272  0.000 0.050 Valid
Kinké  0.702 0.2272  0.000 0.050 Valid
KinK7  0.768 0.2272  0.000 0.050 Valid
KinkK8  0.692 0.2272  0.000 0.050 Valid

Uji Validitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan suatu variabel terkait fungsinya dalam suatu
penelitian. Persyaratan yang digunakan dalam Uji Valditas kali ini yaitu, jika r hitung &gt; r tabel atau sig &It; 0,05 maka item pernyataan yang
diuji dianggap “Valid”, dan berlaku pada sebaliknya jika jika r hitung &lIt; r tabel atau sig &gt; 0,05 maka item pernyataan yang diuji dianggap “
Tidak Valid”.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Sumber: SPSS (2024)

Berdasarkan Hasil Uji Validitas yang telah didapatkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua item pernyataan mempunyai nilai r hitung

&gt; r tabel dan juga memiliki tingkat sig &lt; 0,05. Maka_dari itu,_dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan sudah “Valid”.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan suatu hal yang dapat dipercaya atau keadaan dapat dipercaya. Dalam_hal lain,_Uji_Reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui Tingkat konsistensi suatu angket yang digunkan di dalam suatu penelitian, walaupun penelitian tersebut dilakukan berulang-ulang
dengan angket ata kuesioner yang sama. Persyaratan dalam Uji Reliabilitas kali ini melihat pada nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan yaitu harus lebih
besar dari nilai krusialnya ( &gt; 0,60 ), maka_Angket atau_Kuesioner bisa dianggap “ Reliabel”.

Tabel 3. Hasil Uji_Reliabilitas Variabel Cronbach’s Alpha_Standar _Keterangan

Etika Kerja (X1)___0.807 0.60 Reliabel

Komitmen Kerja (X2)_0.772 0.60 Reliabel

Profesionalisme Kerja ( X3)__0.812 0.60 Reliabel

Kinerja Karyawan (Y)___0.851 0.60 Reliabel

Sumber: SPSS (2024)

Berdasarkan Hasil Uji Reliabilitas yang didapatkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel yang diuji memiliki nilai Cronbach’s Alpha_&gt;_
0,60. Maka dari_itu,_ dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang diuji sudah “ Reliabel”. 3. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan proses pengujian yang dilakukan untuk mengetahui data penelitian bersitribui secara normal maupun tidak. Pada Uji
Normalitas kali ini mengacu pada Hasil Kolmogorov-Smirnov yaitu jika_sig &gt;_ 0,05 maka data_penelitian dianggap berdistribusi secara “Normal”.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual N 75 Normal Parametersa,b Mean .0000000 Std. _
Deviation 1.48412614

_Most Extreme Differences Absolute .093 Positive .093 Negative -.048

_Test Statistic .093 Asymp. Sig. (2-tailed)__.169c

Sumber: SPSS (2024)___ a. Test distribution is Normal. b. Calculated from data. c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan Hasil Uji Normalitas yang didapatkan_pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.169 &gt; 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi secara “ Normal”.
2. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas merupakan suatu proses pengujian data yang melihat apakah setiap variabel independent berkolerasi tinggi satu sama lain atau
tidak, jika terjadi gejala multikolinierias maka model regresi akan terjadi bias. Persyaratan pada Uji Multikolinieritas mengacu pada nilai Tolerance &gt; _
0,10 _dan atau nilai VIF &It; 10 maka data dianggap lolos Uji Multikolinieritas.
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficientsa
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 EtikaKerja  0.205 4.878
Komitmen Kerja ~ 0.360 2.774
Profesionalisme Kerja  0.222 4.497
Sumber: SPSS (2024) a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil Uji Multikolinieritas yang didapatkan pada tabel 5 diatas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai Tolerance &gt; 0,10
atau nilai VIF &It; 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala Multikolinieritas _atau_ dinyatakan lolos Uji Multikolinieritas.
3. _Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas merupakan proses pengujian data untuk melihat apakah varians data kostan ( homoskedastis ) atau tidak ( heteroskedastis ).
Persyaratan pada Uji Heteroskedastisitas mengacu pada nilai sig &gt; 0,05 yang berarti lolos Uji Heteroskedastisitas, jika nilai sig &It; 0,05 maka
dianggap tidak lolos.
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta1  (Constant) 1.878 1.143
1.642 0.105
Etika Kerja ~ -.102 .073-0.359 -1.402 0.165
Komitmen Kerja  -.036 .065-0.108 -0.560 0.577
Profesionalisme Kerja  0.108 .074 0.358 1.458 0.149
Sumber: SPSS (2024) a. Dependent Variable: ABS_RES

Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas yang didapatkan pada tabel 6 diatas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai sig &gt;



0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala Heteroskedastisitas atau dianggap lolos Uji Heteroskedastisitas.
4. Persamaan Regresi Linier Berganda
Y = a+ B1X1 + B2X2 + B3X3

Keterangan :

Y = Variabel Terikat atau Variabel Response.
X = Variabel Bebas atau Variabel Predictor.
a = Konstanta.

B = Slope atau Koefisien Estimate.

Tabel 7. Persamaan Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients
B
1 (Constant) 2.703
Etika Kerja ~ 0.405
Komitmen Kerja ~ 0.302
Profesionalisme Kerja  0.268
Sumber: SPSS (2024)  a. Dependent Variable:_Kinerja Karyawan

Y = 2.703 + 0.405 X1_+0.302 X2+ 0.268 X3
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :
1. Nilai konstanta sebesar 2.703 dengan nilai Positif, ini dapat diartikan bahwa_tanpa adanya_Etika Kerja ( X1),_Komitmen Kerja ( X2),_

_2. Nilai koefisien beta variabel Etika Kerja (X1) sebesar 0.405, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1%
maka variabel Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 40,5%.

maka variabel Kinerja Karyawan (Y) akan_mengalami peningkatan sebesar 30,2%.

4. Nilai koefisien beta variabel Profesionalisme Kerja ( X3) sebesar 0.268, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami
peningkatan 1% maka variabel Kinerja Karyawan (Y)_akan mengalami_peningkatan sebesar 26,8%.

5. Uji Hipotesis

1. Uji_Kofisien Determinasi (R2 ) Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) Model Summary Model R R Square Adjusted R Square Std.
Error of the Estimate 1 0.892a 0.796 0.788 1.515

Sumber: SPSS (2024) a. Predictors: (Constant), Profesionalisme Kerja, Komitmen Kerja, Etika Kerja

Berdasarkan tabel 8 di atas, Nilai Adj R Square sebesar_0.788 atau 78,8 %. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa _variabel

sedangkan sisanya _yaitu 21,2% dijelaskan oleh variabel _ain.
2. Uji Parsial (T)
Uji Parsial ( T ) merupakan proses pengujian data yang melihat apakah variabel independent berpengaruh secara parsial ( sendiri-sendiri ) terhadap

ditolak dan Ha _diterima,_dan sebaliknya jika nilai T hitung &lIt; T tabel atau nilai sig &gt; 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak.
Tabel 9. Hasil Uji Parsial ( T)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t  Sig.
B  Std. Error Beta
1 (Constant) 2.703 1.787 1.513 0.135
Etika Kerja ~ 0.405 0.113 0.423 3.574 0.001
Komitmen Kerja ~ 0.302 0.101 0.266 2.978 0.004
Profesionalisme Kerja  0.268 0.115 0.263 2.318 0.023
Sumber: SPSS (2024) a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan pasal 9 diatas, pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara _parsial (sendiri-sendiri). adalah sebagai
berikut : 1. Nilai t hitung variabel Etika Kerja (X1)__sebesar 3.574 &gt;_nilai t tabel _yaitu 1.993 serta nilai sig yaitu 0.001 &lt; 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis 1 (H1) diterima, yang artinya variabel Etika Kerja ( X1) berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
2. Nilai t hitung _variabel Komitmen Kerja (X2)_sebesar 2.978 &gt;_nilai t tabel yaitu 1.993 serta nilai sig yaitu 0.004 &lt; 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis 2 (H2) diterima, yang_artinya variabel Komitmen Kerja ( X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y).
3. Nilai t hitung _variabel_Profesionalisme Kerja (X3) _sebesar 2.318 &gt;_nilai t tabel yaitu 1.993 serta nilai sig yaitu 0.023 &lt; 0.05,

3 (H3) diterima, yang artinya variabel Profesionalisme Kerja (X3) berpengaruh_ dan signifikan terhadap Kinerja

Karyawan (Y)._
3. Uji_Simultan (_F )
_Uji_ Simultan_(_F ) merupakan proses pengujian data yang melihat apakah variabel independent berpengaruh secara simultan atau besama-sama
terhadap variabel dependent. Persyaratan yang digunakan dalam Uji Simultan ( F_)_adalah _nilai_ nilai sig &lt; 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima, sebaliknya jika nilai Fhitung &lt; Ftabel atau nilai sig &gt; 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak.
Tabel 10. Hasil Uji Simultan ( F) ANOVAa Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 1 Regression 636.685 3 212.228 92.446 0.000 b
Residual 162.995 71 2.296

Total 799.680 74

Sumber: SPSS (2024) a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan b. Predictors: (Constant), Profesionalisme Kerja, Komitmen Kerja, Etika Kerja




_Uji Simultan didapatkan tabel 10 diatas dapat dilihat Nilai F hitung sebesar 92.446 &gt;_nilai F tabel yaitu 2.734
dan nilai sig yaitu 0.000 &lt; 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 4 ( H4 ) diterima, yang dapat diartikan variabel Etika Kerja (X1), Komitmen
Kerja (X2), Profesionalisme Kerja (X3) berpengaruh dan signifikan secara simultan atau secara bersama-sama terhadap variabel Kinerja Karyawan
(Y).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa etika kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Ika Wahana Mandiri. Hal ini
membuktikan semakin tinggi etika dimiliki karyawan, semakin ini membuktikan sifat,
cara kerja yang melekat pada karyawan itu telah baik, dan sesuai dengan norma perusahaan maka akan mampu meningkatkan kinerja. Hasil ini sejalan

dengan penelitian Riyanto,  Sugeng_dan Wulandari_yang_ berjudul “* Pengaruh Etika Kerja, Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sinar
Jaya Inti Mulya” yang memberikan hasil bahwa etika kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Riyanto et al.,
2023) (Ilhami &amp; Firdaus, 2024). Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Firmansyah,_Wongso_dan Andry_yang berjudul * Pengaruh
Hubungan Kerja, Etika Kerja Dan Tanggung Jawab Terhadap Kinerja Karyawan Hhotel Majestic Pekanbaru” yang memberikan hasil yakni etika

kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan Hotel Majestic Pekanbaru (Firmansyah et al., 2023).
Etika kerja dibangun oleh indikator tanggung jawab, kerja keras, efisien dan menghargai waktu. Kontribusi terbesar ada pada indikator menghargai
waktu, yang mencerminkan kesadaran akan pentingnya pemanfaatan waktu secara optimal dalam lingkungan kerja. Dengan menghargai waktu,
seseorang tidak hanya menunjukkan rasa hormat terhadap diri sendiri dan orang lain, tetapi juga meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam
pelaksanaan tugas. Hal ini pada gilirannya mendorong pencapaian tujuan perusahaan dengan lebih cepat dan efektif, serta menciptakan budaya kerja
yang positif di mana setiap anggota tim memahami nilai dari setiap menit yang digunakan untuk kemajuan bersama. Hal ini didukung oleh mayoritas
responden yang sangat setuju jika indikatornya: Saya menggunakan waktu kerja secara efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar
karyawan merasa telah mengelola waktu kerja mereka dengan baik, memanfaatkan jam kerja untuk menyelesaikan tugas-tugas penting, meminimalkan
gangguan, dan memaksimalkan produktivitas. Kesadaran akan pentingnya efisiensi waktu ini mencerminkan etos kerja yang positif dan komitmen
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Lebih lanjut, hal ini dapat berdampak positif pada kinerja keseluruhan perusahaan, meningkatkan output, dan
potensial menciptakan lingkungan kerja yang lebih seimbang dan memuaskan bagi para karyawan.
2. Pengaruh Komitmen _
Hasil ini membuktikan komitmen di PT. [ka Wahana Mandiri.
Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi komitmen yang dimiliki karyawan, semakin dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hasil ini membuktikan
bahwa keterikatan emosional, rasa memiliki, dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan telah terbentuk dengan baik. Ketika karyawan memiliki
komitmen yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, bersedia memberikan usaha ekstra demi kesuksesan perusahaan, serta memiliki
keinginan kuat untuk tetap menjadi bagian dari organisasi, maka akan mampu meningkatkan kinerja. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ramadhani
yang_berjudul “ Pengaruh komitmen kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Cemerlang Tunggal Intikarsa Jakarta Barat”
memaparkan bahwa pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja (Y) menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara komitmen

Cemerlang Tunggal Intikarsa, Jakarta Barat (Ramadhani, 2022) (Putra &amp; Cahyo, 2021). Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian oleh Tanjung, Romi dan Firmansyah yang berjudul “ Pengaruh Motivasi, Komunikasi, Komitmen Organisasi, Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Dharma Pacific Engineering” memberikan hasil yakni Komitmen Organisasi tidak berpengaruh

(Tanjung et al., 2023).

Komitmen kerja dibangun oleh indikator keterlibatan kerja, loyalitas karyawan dan kebanggan karyawan terhadap organisasi. Kontribusi terbesar ada
pada indikator kebanggaan karyawan. Kebanggaan karyawan terhadap organisasi menjadi faktor penting dalam membentuk komitmen kerja yang kuat.
Hal ini menunjukkan bahwa ketika karyawan merasa bangga menjadi bagian dari perusahaan atau organisasi mereka, mereka cenderung lebih terlibat
dalam pekerjaan, lebih loyal, dan memiliki dedikasi yang lebih tinggi. Rasa bangga ini dapat muncul dari berbagai aspek, seperti reputasi perusahaan,
prestasi yang telah dicapai, nilai-nilai yang dianut, atau kontribusi positif perusahaan terhadap masyarakat. Dengan demikian, organisasi yang mampu
menumbuhkan dan memelihara rasa bangga di antara karyawannya akan lebih mungkin memiliki tenaga kerja yang berkomitmen tinggi, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan produktivitas, inovasi, dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Hal ini didukung oleh mayoritas responden yang
sangat setuju jika perusahaan tersebut layak direkomendasikan kepada orang lain. Tingginya tingkat kepuasan dan kepercayaan pelanggan terhadap
layanan dan produk yang ditawarkan oleh PT. Ika Wahana Mandiri telah mendorong mereka untuk secara sukarela menjadi duta merek yang efektif.
Para responden merasa bahwa pengalaman positif mereka dengan perusahaan ini patut dibagikan, sehingga mereka tidak ragu untuk
merekomendasikan PT. lka Wahana Mandiri kepada keluarga, teman, atau rekan kerja mereka, yang pada gilirannya dapat membantu memperluas
basis pelanggan dan meningkatkan reputasi perusahaan di pasar.
3. Pengaruh Profesionalisme Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Hasil ini membuktikan bahwa profesionalisme memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas kerja dan produktivitas karyawan di PT. Ika Wahana
Mandiri. Karyawan yang memiliki sikap profesional cenderung lebih bertanggung jawab, disiplin, dan berkomitmen terhadap pekerjaan mereka, sehingga
menghasilkan output yang lebih baik. DPerusahaan perlu memperhatikan dan mengembangkan profesionalisme karyawannya melalui pelatihan,
pengembangan kompetensi, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung sikap profesional untuk mencapai kinerja organisasi yang optimal.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Dewi, Sujana dan Novarini yang berjudul “ Pengaruh Displin Kerja, Motivasi Kerja, Dan Profesionalisme Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT Gapura Angkasa”. Hasil peneliitan menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Gapura Angkasa (Dewi et al., 2023) (Maksum et al., 2022). Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Muliaty
yang_berjudul “ Profesionalisme, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PDAM Tirta Kencana Samarinda”. Hasil
penelitian memaparkan _profesionalisme _karywan_ Kencana Kota Samarinda
(Muliaty, 2021).
Komitmen kerja dibangun oleh indikator kompetensi, efektifitas, efisiensi dan tanggungjawab. Kontribusi terbesar ada pada indikator tanggungjawab. Hal
ini menunjukkan bahwa sikap bertanggung jawab memiliki peran krusial dalam membentuk dedikasi dan loyalitas karyawan terhadap pekerjaannya.
Ketika seseorang memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, mereka cenderung lebih peduli terhadap kualitas hasil kerja, ketepatan waktu penyelesaian
tugas, dan pencapaian tujuan organisasi. Tanggung jawab juga mendorong individu untuk terus meningkatkan kompetensi, bekerja secara efektif dan
efisien, serta mengatasi berbagai tantangan yang muncul dalam pekerjaan. Dengan demikian, meskipun kompetensi, efektivitas, dan efisiensi juga
penting, tanggung jawab menjadi fondasi utama yang memperkuat komitmen kerja secara keseluruhan. Hal ini didukung oleh mayoritas responden yang
sangat setuju jika mereka memiliki kemampuan kerja yang sesuai dengan tugas yang diberikan di perusahaan serta mampu menjalankan seluruh
kewajiban dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa para karyawan merasa memiliki kompetensi yang memadai untuk menjalankan tanggung jawab




mereka, yang pada akhirnya dapat berdampak positif terhadap produktivitas dan kinerja organisasi secara keseluruhan.

4. Pengaruh Etika Kerja (X1), Komitmen Kerja (X2) dan Profesionalisme Kerja (X3) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

Hasil ini membuktikan bahwa etika kerja, komitmen kerja dan profesionalisme kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas kerja dan
produktivitas karyawan di PT. lka Wahana Mandiri. Karyawan yang memiliki etika, komitmen dan profesional cenderung lebih bertanggung jawab,
disiplin, dan berkomitmen terhadap pekerjaan mereka, sehingga menghasilkan output yang lebih baik. Perusahaan perlu memperhatikan dan
mengembangkan profesionalisme karyawannya melalui pelatihan, pengembangan kompetensi, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
sikap profesional untuk mencapai kinerja organisasi yang optimal. Hal ini juga penting karena profesionalisme yang terjaga akan mendorong terciptanya
budaya kerja yang positif dan kolaboratif di dalam perusahaan, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian tujuan strategis perusahaan. Selain
itu, dengan memperhatikan kesejahteraan karyawan serta memberikan penghargaan atas kinerja yang baik, PT. Ika Wahana Mandiri dapat membangun
loyalitas dan motivasi karyawan, sehingga dapat mempertahankan talenta terbaik di dalam organisasi. Implementasi kebijakan yang mendukung etika
kerja dan profesionalisme, seperti penilaian kinerja yang transparan dan adil, akan semakin memperkuat fondasi keberhasilan perusahaan dalam jangka
panjang.

Kinerja karyawan dibangun oleh indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. Kontribusi terbesar ada pada indikator
kuantitas kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kuantitas kerja menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan kinerja karyawan secara keseluruhan.
Ketika karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah yang lebih banyak dengan efisiensi waktu yang baik, hal ini berkontribusi signifikan
terhadap produktivitas perusahaan. Meskipun kualitas kerja tetap penting, kuantitas pekerjaan yang terselesaikan sering kali menjadi tolok ukur
keberhasilan yang lebih mudah diukur dan memberikan dampak langsung pada target perusahaan. Dengan demikian, peningkatan kuantitas kerja dapat
menjadi fokus utama dalam strategi peningkatan kinerja karyawan secara keseluruhan. Hal ini didukung oleh mayoritas responden yang sangat setuju
jika saya mampu memberikan kinerja yang baik secara konsisten selama jam operasional kerja, menunjukkan bahwa komitmen dan dedikasi saya
terhadap tugas yang diemban telah menciptakan kepercayaan diri yang tinggi dalam kemampuan saya untuk memenuhi ekspektasi yang diharapkan,
serta menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan kolaboratif, di mana setiap anggota tim merasa termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal
demi mencapai tujuan bersama.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kinerja, perlu etika kerja yang kuat, komitmen yang tinggi, dan profesionalisme yang
terjaga. Etika kerja yang baik, seperti tanggung jawab dan menghargai waktu, berkontribusi signifikan terhadap produktivitas karyawan. Selain itu,
komitmen yang kuat, yang tercermin dalam loyalitas dan rasa bangga terhadap organisasi, mampu mendorong karyawan untuk memberikan usaha lebih
demi kesuksesan perusahaan. Profesionalisme yang tinggi, didukung oleh kompetensi dan tanggung jawab, juga berperan penting dalam meningkatkan
kualitas kerja. Maka, jika digabungkan antara etika, komitmen, dan profesionalisme yang saling mendukung dan memperkuat, akan lebih meningkatkan
kinerja karyawan secara keseluruhan, menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif, serta membantu mencapai tujuan strategis perusahaan.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti memperluas cakupan penelitian dengan memasukkan variabel-variabel tambahan yang mungkin
mempengaruhi kinerja karyawan, seperti motivasi intrinsik, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja. Selain itu, melakukan penelitian longitudinal untuk
memantau perubahan kinerja seiring waktu dan dampak dari intervensi yang diterapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam. Peneliti juga
dapat mempertimbangkan metode kualitatif, seperti wawancara atau fokus grup, untuk menggali perspektif karyawan tentang etika kerja, komitmen, dan
profesionalisme. Dengan pendekatan yang lebih holistik dan beragam, hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi yang lebih komprehensif bagi
perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan di masa depan.



